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Penelitian tentang â€œStudi Keanekaragaman Makroalga Zona Litoral Pantai Pasir Putih Kecamatan Mesjid Raya Kabupaten Aceh
Besarâ€• telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2013. Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 12 sampai 26 Oktober 2013.
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk Mengidentifikasi jenis-jenis Makroalga yang terdapat di Zona Litoral Pantai Pasir Putih
Kecamatan Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar, (2) Untuk mengetahui keanekaragaman Makroalga yang terdapat di Zona Litoral
Pantai Pasir Putih Kecamatan Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar, dan (3) Untuk mengetahui makroalga yang paling dominan
ditemukan di pantai Pasir Putih Kecamatan Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan metode observasi dan
survei yaitu mengamati secara langsung objek di habitat aslinya. Penentuan stasiun dan plot pengamatan dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling yaitu menetapkan plot dengan memperhatikan berbagai pertimbangan kondisi dan
keberadaan makroalga. Pada lokasi penelitian diletakkan garis transek untuk 3 stasiun, dan untuk setiap stasiun sebanyak 4 plot
dengan ukuran setiap plot 1 m x 1 m, jadi jumlah keseluruhan 12 plot pengamatan. Analisis data menggunakan rumus Indeks Nilai
Penting, Indeks Keanekaragaman, dan Indeks Dessimilaritas. Berdasarkan hasil deskripsi data lapangan  diperoleh 10 spesies
Makroalga dari 3 divisi, yaitu dari divisi Chlorophyta; Valonia aegagropila, Eucheuma cottonii, Chaetomorpha sp., Enteromorpha
flexuosa, Udotea javensis, dan Halimeda micronesica Y., selanjutnya dari divisi Rhodophyta yaitu; Actinotrichia fragilis, Amphiroa
beauvoisii L., dan dari divisi Phaeophyta yaitu; Eucheuma edule dan Padina boryana, dengan keanekaragaman sedang (-2,175).
Stasiun berpasir dan stasiun berkarang memiliki tingkat kesamaan 66%, sedang antara stasiun berkarang dan stasiun berkarang
berpasir tidak memiliki perbedaan, spesies yang ditemukan sama 100%.
